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MOTTO 

 
"Berdiri tegak, seperti pedang yang siap menantang angin. hiduplah dengan keberanian dan 

kejujuran, seperti mata pedang yang tidak pernah menyimpang dari kebenaran. tetaplah tajam 

dan kuat, seperti pedang yang terus diasah melalui tantangan. gunakan kekuatanmu untuk 

melindungi yang lemah, seperti pedang yang menjaga yang tidak berdaya. hiduplah dengan 

etika dan hormat, seperti seorang samurai yang menghormati pedangnya. Jadilah seperti 

pedang yang tajam dan kuat, tetapi juga fleksibel dan penuh kasih, siap membentuk dunia 

dengan kebaikan dan keadilan." 

Ari alamsyah 

 

 

 

 

 

 

‘’Pelajari perjalananmu, seperti vespa yang menjelajahi jalan-jalan yang tak terduga. nikmati 

setiap momen, dengan angin di rambutmu dan senyuman di wajahmu, seperti vespa yang melaju 

dengan riang. Jadilah unik dan berani menonjol, seperti gaya klasik vespa yang tetap terlihat 

elegan di tengah keramaian. Temukan keindahan dalam perjalanan, sambil menemukan dirimu 

sendiri di sepanjang jalan. hiduplah dengan semangat petualangan, gaya hidup yang santai, dan 

keberanian untuk menjelajahi dunia. Seperti vespa, biarkan kehidupanmu menjadi perjalanan 

yang berwarna-warni dan tak terlupakan.’’ 

Ari alamsyah 
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Skripsi ini dipersembahkan untuk diri sendiri 
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ABSTRAK 

 
Di Desa Cibatu, Kecamatan Cisaat, Kabupaten Sukabumi Jawa Barat, Para pandai besi di 

daerah ini terkenal mahir membuat logam. Para penduduk di desa. Sektor industrial 

pedesaan dalam statistik nasional memperlihatkan bahwa industri kecil merupakan 

pekerjaan utama bagi para penduduk desa Cibatu yang bekerja mata pencariannya adalah 

pengrajin logam. pengrajin di desa cibatu pada proses pengerjaan pembuatan dengan alat 

seadanya. Untuk mengetahui layak atau tidaknya baja dengan mencoba eksperimen 

menebaskannya dengan paku. Proses pengerasan pada baja macam macam yang di 

gunakan seperti air, oli, garam, fluida getah pisang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kekerasan dan mikrostruktur. Pembuatan sampel dilakukan di RT 21/RW 5 

desa cibatu. Hasil pengamatan mikrostruktur menunjukan sampel air mempunyai 

mikrostruktur martensit dan ferit, sampel getah pisang mempunyai mikrostruktur perlit 

dan martensit dan sampel quenching air mempunyai mikrostruktur perlit dan ferit. Hasil 

uji bending quenching air mempunyai tegangan 1.420,61 MPa, quenching getah pisang 

2.618,56 MPa. Hasil pengujian kekerasan sampel dengan media quenching getah pisang 

diikuti sampel air sebesar 6,09 HL. Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa nilai 

kekerasan tertinggi di peroleh oleh sampel getah pisang sebagai media quenching. Hasil 

uji pada mikrostruktur air, ferit dan martensit dan sampel getah pisang mempunyai 

mikrostruktur martensit dan perlit. 

Kata kunci: heat treatment, golok, quenching, getah pisang, cibatu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Desa Cibatu, Kecamatan Cisaat, Kabupaten Sukabumi Jawa Barat, Para pandai besi 

di daerah ini terkenal mahir membuat logam. Para penduduk di desa cibatu mata 

pencariannya adalah pengrajin logam.[1] Usaha kerajinan logam ini semuanya dikerjakan 

secara tradisional. Para penduduk di Desa Cibatu memiliki kerajinan lainnya, adapun 

yang di produksi pembuatan seperti golok, pisau, pedang, samurai, dan logam pengrajin 

di Desa Cibatu dengan tradisionalnnya produksi terdapat di rumah-rumah dan termasuk 

industri kecil dan sangat mahir dengan proses pada pengerasan baja (quenching), 

umumnya pengerasan baja ini tidak memakai alat modern seperti pengukur suhu 

(thermocouple), pengrajin di desa cibatu pada proses pengerjaan pembuatan dengan alat 

seadanya. 

Untuk mengetahui layak atau tidaknya baja dengan mencoba eksperimen 

menebaskannya dengan paku. Proses pengerasan pada baja macam macam yang di 

gunakan seperti air, oli, garam, fluida getah pisang dan cuka . Proses quenching di Desa 

cibatu setelah proses hardening dengan media air oli atau minyak. dan yang sering 

digunakan kebanyakan di Desa Cibatu dengan media air setelah proses quenching 

kemudian di diamkan dengan suhu ruang/normal. 

Adapun penelitian sebelumnya menggunakan baja pegas daun, yang dipanaskan pada 

suhu 800 °C selama 60 menit, kemudian 100% air garam dan 50% air garam: 50% minyak, 

kemudian baja yang telah mengeras ditemper pada suhu 

600 °C selama 40 menit Dari hasil percobaan tersebut, setelah dilakukan pemeriksaan 

kekerasan kerucut Rockwell (HRC) dan struktur mikro didapatkan hasil kekerasan dari 

berbagai jenis media pendingin yaitu media oli 97,2 kg/mm2 , media air, Garam 99,13 

kg/mm2, Media air murni 96,5 kg / mm2. 

Pada baja karbon sedang dengan proses pendinginan (quenching) akan menghasilkan fasa 

yang disebut martensit adapun quenching yang telah dilakukan terhadap baja akan 

memiliki kualitas yang lebih baik. Efek dari quenching yang 
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telah dilakukan pada baja, akan menaikan kekerasan dan berpengaruh, untuk uji 

kekerasan dan struktur mikro.[2] 

Baja pada umumnya memiliki kekerasan yang sangat tiggi, sehingga bisa memenuhi 

kebutuhan dalam komponen yang membutuhkan kekerasan, keuletan, maupun ketahanan 

terhadap gesekan. Diperlukannya perlakuan temper untuk mengurangi kerapuhan dan 

meningkatkan keuletan, pengaruh temper juga akan menurunkan kekerasan pada 

logam.[3] 

Berdasarkan yang dilakukan penelitian sebelumnya dengan bermacam macam media 

pendingin setelah dilakukannya proses heat treatment. Seperti air, oli, dan fluida getah 

pisang. Batang pohon pisang juga bisa digunakan setelah proses pemanasan karena 

kandungan airnya (86%) sehingga bisa menyerap panas dan juga dapat mempengaruhi 

sifat mekanik dari hasil hardening 

Dari hasil latar belakang maka penulis merasa perlunya mengetahui bagaimana Sifat 

mekanik terhadap baja karbon sedang yang diberikan perlakuan panas (heat treatment) 

dengan media pendinginan fluida getah pohon pisang, perbandingan dengan air. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana perbedaan quenching fluida getah pisang terhadap kekerasan, kekuatan 

bending , dan mikrostruktur pada material spring steel? 

2. Bagaimana perbedaan quenching fluida getah pisang terhadap mikrostruktur pada 

material spring steel? 

1.3 Batasan masalah 

Agar membatasi peneletian tersebut maka batasan masalahnya sebagai berikut: 

 

1. Media pendingin quenching air dan campuran fluida getah pisang. 

 

2. Material: spring steel baja karbon sedang 

 

3. Tempat proses heat treatment dilakukan di Desa Cibatu 
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1.4 Manfaat penelitian 

Dari penelitian yang sudah diperolah manfaat quenching adalah sebagai berikut: 

 

1. Menambah pemahaman tentang pengaruh medium pendingin, seperti fluida getah 

pisang, terhadap sifat mekanik dan mikrostruktur baja spring steel karbon sedang. 

2. Memberikan kontribusi pada pengetahuan dalam bidang teknik material dan 

perlakuan panas di Desa Cibatu 

1.5 Tujuan penelitian 

Tujuan media penelitian terhadap samurai katana adalah: 

 

1. Untuk Mengetahui pengaruh quenching getah pisang terhadap kekerasan, 

kekuatan, dan mikrostruktur pada baja spring steel karbon sedang 

2. Untuk mengetahui proses perlakuan panas pada pembuatan katana di Desa 

Cibatu 

1.6 Struktur penulisan 

Susunan penulisan penelitian adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Yang menceritakan/mencakup gambaran umum 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan peroses yang akan di teliti dari awal sampai akhir 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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2.1 Baja karbon 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

1. Nilai rata rata kekerasan tanpa perlakuan: 4,73 HL quenching getah pisang: 

6,46 HL quenching air: 6,09 HL dalam kasus ini, kekerasan tertinggi terjadi pada perlakuan 

quenching getah pisang 6,46 HL hasil quenching getah pisang memiliki tegangan yang lebih 

tinggi dengan nilai tegangan 2.618,56 (Mpa) dibandingkan dengan kondisi air 1.420,61 

(Mpa). 

2. Uji mikrostruktur pada software image j 19,418μm, dan quenching air, 3,020 

μm tanpa perlakuan 10,919 μm. 

5.2 SARAN 

1.  Untuk pengujian selanjutnya menggunakan rockwell dikarenakan pengujian 

rockwell mulai banyak digunakan dan juga lebih relatif tidak merusak 
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